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Katua DPRD: Perencanaan Anggaran Buruk

JAKARTA (Pas Kota) —Mendekati tutup tahun, Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) DK 2019 sebesar Rp20,2
triliun belum terserap alias masih ngendon. Angkainidari
alokasi anggara belanja langsung dan tak Iangsung Rp77.8
triliun, tetapi yang terserap baru Rp57 5 trmun

20 Triliun APBD DKI Ngendon

Rinciannya, belanjalangsung diserap
Rp28,5triliun dari alokasi Rp44,5 triliun,
atau 66,2 persen. Belanja langsung,

“yakni belanja pegawai, belanja barang

dan jasa, dan belanja modal.
Sementara serapan  belanja tidak
langsung sebesar 84,5 persen. Angga-
ran diserap Rp28,1 triliun dari alokasi -
Rp33,2 triliun. Belanja tidak langsung
terditi dari belanja pegawai, hibah, bun-
ga, subsidi; bantuan sosial, bantuan
keuangan, dan biaya tak terduga.
Sekretaris Dagrah DKl Jakarta, Sae-
fullah mengatakan, serapan anggaran

_akanterus meningkat hingga tutup tahun

anggaran 2019. Sebab, Pemprov DK
Jakarta belum membayar proyek-
proyek pembangunan fisik. _

"Pembangunan fisik, kontraktor belum
menagih pembayaran. Kami masih
menunggu 20 Desember. Dia menagih
dulu, nanti kami verifikasi, baru bayar," ujar *
Saefullah di Balaikota Pemprov DK Jakar-
ta, Kamis (19/12). :

Saefullah optimistis serapan APBD
2019 akan menembus 85 persen. Dia
yakin serapan anggarantahun ini akan
lebih baik dibandingkan tahun sebelum-
nya. "Pokeknya selalu lebih baik dari
tahun laiu "tegasnya

— DESAKKEMENDAGRI -

~ Adapun serapan APBD 2018 tercatat
sebesar 82,03 persen. Serapan angga-
ran tahun 2018 lebih rendah dari tahun:
2017.Pada 2017, serapan APBD men-
capai 82,60 persenatau 0,57 persenlebih
tinggi dari serapan 2018.

Dalam kesempatan yang sama, Sae-
fullah Kementerian Dalam Negeri seg-
era menyetujui APBD tahun 2020. Seh-
ingga pada Januaripembangunan sudah
bisa berjalan. "Saya sudah kejar, janjin-
ya .Jumai (20/12) besok sudah sele-
sai,” ucapnya.

Menur_ut Saefullah, Pemprov DKI
Jakarta dan DPRD bisa segera mem-
perbaiki Raperda tentang APBD dan
mengesahkannya menjadi perda sebe-
lum tahun anggaran 2020 dimulaj.

‘Saefulllah berharap, Kemendagrl
menyetujui seluruh anggaran yang dia-
jukan. Agar, saat evaluasi tidak mema-
kan wakiulama. "Jika tidak ada evalua-
sidari Kemendagri maka APBD segera
bisa ditetapkan sebagal Perda," kata.
Saefullah.

 Adapun draf Perda APBD 2020 sudah

“disampaikan sejak Kamis (12112) lalu

ke Kemendagri.
MASIH DIEVALUASI

Secara terpisah, Direktur Jenderal —=—

Bina Keuangan Daerah Kemendagri
Syarifuddin menyampaikan, Raperda
APBD DKI12020 masih dievaluasi. Eval-
uasi diperkirakan tuntas dalam tempo
10 hari kerja. "Kami terima hari Kamis
sore pekan lalu. Kamiusahakan, 10 hari
kerja bisa selesai,”katanya.

- Menurtit Syarifuddin, anggaran Pem-
prov DKl Jakarta yang sudah dievalua-

si sekitar 50 persen. Namun ia belum

mau membaocorkan hasil evaluasi ter-
hadap Raperdatentang APBD DK| 2020.

PERENCANAAN BURUK

Masih menumpuknya anggaran men-
gundang reaksi Ketua DPRD DKl Jakar-
ta, Prasetyo Edi Marsudi. “Ini bukti per-
encanaannya buruk;"tegasnya. .
Politisi PDI-P yang akrab disapa Pras,
ini, menilai duit Rp20triliun masih ngen-
don tergolong besar.Mengingat tahunang-

-garan 2019 cuma menyisakan wakiu

sepekanlagi. :

“Agartarget bisa tercapai, maka se-
hari Pemprov DKl Jakarta harus meng-
habiskan uang sekitar Rp2,8 triliun. Ini
jumlah yang cukup besar ucap Pras.

Pras menambahkan, bila peren-
canaan dan pengerjaan proyek sesuai
dengan jadwal maka pembayaran tidak
akan menumpuk di akhir tahun. “Den-
ganmasih banyaknya peJaksana proyek
belum menagih, artinya pengerjaan
mereka bisa dikatakan molor. Seharus-
nya 15 Desember, Pemprov DKI Jakar-
ta hanya tinggal membayar tandasnya.

(john/rub/st)




